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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa melalui 

lesson study dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis STEM. Metode penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen semu dengan desain Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group. Subjek 

penelitian adalah 66 siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pontianak yang dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dengan model PBL berbasis STEM dan kelas kontrol dengan model PBL tanpa STEM. Data 

penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kritis, angket self-efficacy, dan lembar observasi aktivitas 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kualitas pembelajaran guru di kelas eksperimen berada pada 

kategori sangat baik dengan rata-rata skor 91, lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang berada pada kategori baik 

dengan rata-rata skor 83,5; (2) aktivitas siswa di kelas eksperimen mencapai rata-rata 87,2%, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol 83%; dan (3) hasil uji t menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa di kelas eksperimen (82,5) lebih baik secara signifikan dibandingkan kelas kontrol (74) dengan 

nilai sig. 0,005 < 0,05. Selain itu, rata-rata self-efficacy siswa kelas eksperimen mencapai 85,5%, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol 80,2%. Dengan demikian, penerapan PBL berbasis STEM melalui lesson study 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa 

dibandingkan dengan PBL tanpa STEM. 

Kata kunci: berpikir kritis matematis, self-efficacy, lesson study, PBL, STEM 

 

Abstract 
This study aims to improve students’ mathematical critical thinking skills and self-efficacy through lesson study 

with a STEM-based Problem Based Learning (PBL) model. The research employed a quasi-experimental method 

with a Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group design. The subjects were 66 seventh-grade students of SMP 

Negeri 13 Pontianak, divided into two classes: the experimental class with STEM-based PBL and the control 

class with PBL without STEM. Data were collected through critical thinking tests, self-efficacy questionnaires, 

and student activity observation sheets. The results indicate that: (1) the quality of teaching in the experimental 

class was categorized as very good with an average score of 91, higher than the control class which was 

categorized as good with an average score of 83.5; (2) students’ activity in the experimental class reached an 

average of 87.2%, higher than the control class with 83%; and (3) the t-test results showed that the average 

mathematical critical thinking skills of students in the experimental class (82.5) were significantly better than the 

control class (74) with a significance value of 0.005 < 0.05. Furthermore, the average self-efficacy of the 

experimental class reached 85.5%, higher than the control class (80.2%). Therefore, the implementation of 

STEM-based PBL through lesson study is proven to be more effective in enhancing students’ mathematical critical 

thinking skills and self-efficacy compared to PBL without STEM. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Di era abad 21, pendidikan diharapkan mampu menciptakan SDM yang kompeten dan 

adaptif. Dalam konteks ini, abad 21 menuntut individu yang memiliki kemampuan menganalisis dan 

merespon berbagai masalah di dunia yang terus berkembang berbasis pengetahuan (Lutfianto, 

Zulkardi, & Hartono, 2013). Untuk menghadapi tantangan tersebut, kemampuan berpikir kritis 

menjadi sangat penting agar dapat beradaptasi dengan perubahan zaman (Kusaeri & Aditomo, 2019). 

Salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan kemampuan ini adalah melalui pembelajaran 

matematika yang bertujuan membentuk pola pikir yang logis, rasional, kritis, kreatif, sistematis, dan 

praktis (I Made Surat, 2016).  

Faktanya, data dari PISA oleh OECD pada tahun 2018 menunjukkan Indonesia menduduki 

peringkat ke-73 dari 79 negara dengan skor rata-rata 386, jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 489 

(Know & Do, 2019). Peringkat ini mencerminkan Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara 

lain. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kebiasaan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika yang membutuhkan keterampilan berpikir kritis (Kusaeri & Aditomo, 2019).  Penelitian 

(Hanifatulianti & Sumitro, 2023) dan (Kusuma Dewi, , & Pratama, 2019) juga mengungkapkan 

bahwa banyak siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang tergolong rendah, disebabkan oleh 

kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut cara berpikir kritis yang belum terbiasa 

dihadapinya (Tresnawati, Hidayat, & Rohaeti, 2017). Hal ini diperparah dengan kurangnya self 

efficacy atau keyakinan diri siswa yang membuatnya sulit menghadapi soal-soal yang berbeda dari 

yang biasa dikerjakannya. Rendahnya tingkat self efficacy pada siswa mengakibatkan kurang mampu 

berpikir positif dan percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Saniah, Anggiana, 

& Rustiawan, 2023). 

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa siswa dengan self efficacy rendah mengalami hambatan 

dalam berpikir kritis (Al-Islami, Prihatin, & Hartono, 2025). Terbukti bahwa kemampuan berpikir 

kritis dan sefl efficacy sangat memiliki pengaruh signifikan terhadap proses pembelajaran. Salah satu 

langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan kedua aspek ini adalah dengan menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL). Model PBL menghadapkan siswa pada permasalahan praktis 

berkaitan dunia nyata dan mendorongnya untuk mencari solusi (Zakiyah & Ulfa, 2018). Dengan PBL 

ini, siswa diarahkan untuk menjadi pembelajar yang mandiri, terlibat aktif dalam berkelompok, serta 

dirangsang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Santika et al., 2020). Untuk 

mendukung model PBL, dapat diterapkan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, 

Mathematics). 

STEM merupakan gabungan empat disiplin ilmu: sains, teknologi, teknik, dan matematika 

dengan masalah dunia nyata (Arivina & Jailani, 2020). STEM dapat memotivasi siswa untuk 

merancang desain, mengembangkan, dan memanfaatkan teknologi, sekaligus meningkatkan 

kemampuan kognitif dan afektif. Dengan demikian, penerapan pengetahuan ini diharapkan dapat 

membantu siswa mencapai keberhasilan baik dalam aspek akademik maupun non-akademik (Altan, 

Ozturk, & Turkoglu, 2018), (Ceylan & Ozdilek, 2015). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

merancang dan mengelola pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

serta self efficacy siswa. Salah satu cara yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui 

lesson study. 

Lesson study merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pendidik 

agar pembelajaran menjadi lebih baik dan efektif (Kanellopoulou & Darra, 2019). Melalui lesson 

study ini, profesionalisme guru dapat ditingkatkan (Nurwidodo, Hendayana, Hindun, & Sarimanah, 

2018), yang pada gilirannya akan memperkuat keterampilan guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan lesson study dapat 
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meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran (Vermunt, Vrikki, van Halem, 

Warwick, & Mercer, 2019), (Chin Mon, Hasani Dali, & Chap Sam, 2016) dan juga mampu 

meningkatkan efektivitas dan sistematika dalam proses pembelajaran (Nuha, Waluya, & Junaedi, 

2018), (Lawati, 2019). Melalui lesson study, penerapan model discovery learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa (Oktaviana, 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk merancang pembelajaran dengan lesson study, bukan hanya untuk meningkatkan keterampilan 

guru, tetapi juga untuk berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Sehingga guru yang terampil, 

diharapkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa juga akan meningkat.  

Melalui model PBL berbasis STEM, siswa memperoleh pengalaman dalam menangani 

permasalahan yang realistis, didorong berkomunikasi, bekerjasama, dan memanfaatkan sumber yang 

ada untuk merumuskan ide sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dengan 

demikian, siswa akan terbantu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan 

memperhatikan self efficacy. Jika kemampuan berpikir kritis siswa membaik, maka diharapkan 

keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan masalah juga meningkat. Serta melalui lesson study, 

kebutuhan pembelajaran di abad ke-21 akan terpenuhi, karena peningkatan keterampulan guru dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif tentunya akan turut mendukung kemampuan 

berpikir kritis dan self efficacy siswa. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) mendeskripsikan kualitas pembelajaran yang dilakukan guru setelah perencanaan melalui lesson 

study, 2) mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran setelah diterapkan model PBL berbasis 

STEM dan model PBL tanpa STEM, dan 3) mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis serta self efficacy siswa yang diterapkan model PBL berbasis STEM lebih 

baik dari model PBL tanpa STEM. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Pontianak. Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru dan siswa kelas VII yang sedang mempelajari materi perbandingan sebanyak dua kelas. Desain 

pembelajaran yang dilakukan dirancang dan dilaksanakan melalui lesson study yaitu perencanaan 

(plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see) (Sairo, 2021). Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu dengan rancangan penelitian Pretest-Posttest Nonequivalent Control 

Group Desain dengan desain pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

 Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen Tes Sebelum Perlakuan Model PBL berbasis 

STEM 

Tes Setelah Perlakuan 

Kontrol Tes Sebelum Perlakuan Model PBL tanpa 

STEM 

Tes Setelah Perlakuan 

Diagram alir penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Pra Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian telah dilakukan analisis kemampuan berpikir matematis ditinjau 

dari selft efficacy. Tahap ini dilakukan sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

2. Tahap Perencanaan (Plan) 

Pada tahap ini peneliti mendiskusikan dan menyiapkan perangkat pembelajaran, media 

pembelajaran, instrumen penelitian, dan alat untuk dokumentasi. Perangkat pembelajaran yang 
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disiapkan berupa modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran yang 

disiapkan berupa media yang terintegrasi STEM, instrumen penelitian yang disiapkan berupa tes 

esai sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran dan angket self efficacy, dan alat untuk 

dokumentasi berupa alat rekam video. 

3. Tahap Pelaksanaan (Do) 

Pada tahap ini dilakukan dua kegiatan yaitu 1) guru model melaksanakan desain pembelajaran 

yang telah dikembangkan, dan 2) kegiatan observasi oleh dosen dan guru mitra tentang 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini, dokumen pendukung yang digunakan 

meliputi: 1) lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, 2) lembar observasi kegiatan siswa 

selama pembelajaran, dan 3) instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan angket 

self efficacy. Selain itu, penelitian ini dilaksanakan dalam 7 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan 

untuk menyusun rancangan pembelajaran, 2 kali untuk pemberian tes serta angket, 3 kali untuk 

proses pembelajaran. Sebelum pembelajaran berlangsung diadakan pemberian tes awal 

kemampuan berpikir kritis matematis. Kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran model 

pembelajaran PBL berbasis STEM. Selanjutnya dilakukan pemberian tes akhir dan angket self 

efficacy untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dan self efficacy.  

4. Tahap Refleksi (See) 

Pada tahap ini, observer menyampaikan respon berdasarkan data pengamatannya, mengenai 

aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dan pengamatan terhadap pelaksanaan desain 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru model. 

5. Tahap Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan ada tiga yaitu data aktivitas siswa, data nilai tes kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa, dan data angket. Indikator lembar observasi aktivitas siswa antara: (1) 

bertanya, (2) berdiskusi, (3) pemecahan masalah, (4) penggunaan media/alat, dan (5) presentasi 

hasil. Sedangkan tes kemampuan berpikir kritis berupa tes esai yang terdiri dari 5 soal pada materi 

perbandingan, serta angket self efficacy sebanyak 20 pernyataan. Data yang dikumpulkan berupa 

data hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif. Sedangkan data tes kemampuan berpikir kritis dan angket self efficacy dianalisis secara 

statistik inferensial. 

Sebelum diberikan perlakuan dilakukan uji keseimbangan untuk mengetahui kesamaan rerata 

kemampuan awal antar dua kelas dengan menggunakan uji t. Untuk data tes dan angket, sebelum 

dilakukan uji hipotesis maka dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas yang diolah menggunakan program SPSS. Jika pada uji prasyarat terdistribusi 

normal dan homogen maka menggunakan uji t dan jika pada uji prasyarat terdapat salah satu data 

yang tidak berdistribusi normal atau homogen maka menggunakan uji Mann Whitney. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data gain. Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian 

ini adalah 1) Kualitas pembelajaran guru mencapai minimal kategori baik, 2) persentase aktivitas 

siswa dalam mengikuti pembelajaran PBL berbasis STEM minimal 80%, dan 3) rata-rata 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan self efficacy siswa dengan diterapkan 

pembelajaran model PBL berbasis STEM lebih baik dari pembelajaran PBL tanpa STEM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Pontianak sebanyak 2 kelas yang dilakukan pada 

bulan September 2025. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis STEM pada kelas eksperimen dan model Problem Based Learning (PBL) 

tanpa STEM pada kelas kontrol. Pada penelitian ini menggunakan tahapan lesson study yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Langkah pertama dilakukan tahapan plan. 

Pada tahap ini, tim guru dan peneliti melakukan perencanaan pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dengan integrasi pendekatan STEM. Kegiatan yang dilakukan meliputi: identifikasi 

masalah pembelajaran, penyusunan RPP, perancangan perangkat pembelajaran (LKPD STEM, 
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instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis, dan angket self-efficacy), diskusi kolaboratif 

antar guru, serta prediksi respon siswa. Hasil tahap plan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

siap digunakan, guru memahami integrasi STEM dalam PBL, dan indikator berpikir kritis serta self-

efficacy yang akan diamati telah disepakati. 

Selanjutnya dilakukan tahapan do. Tahap ini berupa implementasi pembelajaran di kelas, di 

mana guru model mengajar dan guru lain bersama peneliti menjadi observer. Kegiatan mencakup 

penyajian masalah kontekstual berbasis STEM, diskusi kelompok dengan panduan LKPD STEM, 

eksplorasi aktivitas STEM, presentasi hasil diskusi, dan penguatan konsep oleh guru. Sebelum 

implementasi pembelajaran di kelas dilakukan, peneliti melakukan uji keseimbangan terhadap sampel 

penelitian. Adapun data yang digunakan dalam uji keseimbangan ini adalah tes awal yang diberikan 

kepada siswa. Tujuan dari uji keseimbangan adalah mengetahui bahwa sampel penelitian dalam 

keadaan sama atau seimbang sehingga perubahan yang dihasilkan merupakan akibat eksperimen yang 

dilakukan oleh peneliti. Hasil uji keseimbangan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kemampuan Awal 

Statistik PBL berbasis STEM PBL tanpa STEM 

Jumlah siswa 33 33 

Rata-rata skor 54 53 

Nilai tertinggi 70 70 

Nilai terendah 40 40 

Simpangan baku 1,8 1,9 

 

Berdasarkan hasil uji keseimbangan diperoleh bahwa nilai t hitung = 0,41 < t tabel = 2,00 (α = 

0,05) artinya kemampuan awal kedua kelas setara maka sampel penelitian dalam keadaan sama atau 

seimbang. Selanjutnya, peneliti bersama guru model melakukan implementasi pembelajaran di kelas 

sebanyak dua kelas. Kedua kelas dilakukan oleh guru model yang sama dan pengamat yang sama 

untuk mengetahui mana lebih baik kemampuan berpikir kritis dan self efficacy antara kelas yang 

diterapkan model PBL berbasis STEM dan model PBL tanpa STEM. Pengamat atau observer 

mengamati bagaimana kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru model dan bagaimana 

aktivitas siswa dalam pembelajaran.  

Penerapan lesson study dengan model PBL berbasis STEM menghasilkan kualitas 

pembelajaran yang tergolong sangat baik. Pada perencanaan pembelajaran (plan), guru menyusun 

perangkat pembelajaran yang lebih inovatif. Modul ajar dan LKPD berbasis STEM disusun dengan 

mengintegrasikan sains, teknologi, engineering, dan matematika. Pada tahap perencanaan, guru 

merancang masalah kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti perhitungan 

kebutuhan bahan bangunan, penggunaan energi, dan perancangan sederhana. Perangkat pembelajaran 

teruji lengkap, sistematis, dan selaras dengan indikator berpikir kritis matematis serta self-efficacy 

siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran Guru mengawali pembelajaran dengan apersepsi yang relevan 

dengan kehidupan nyata, kemudian menyajikan masalah terbuka yang menuntut eksplorasi siswa. 

Siswa diarahkan untuk mengamati, mendiskusikan, dan menguji solusi menggunakan pendekatan 

STEM. Guru tidak mendominasi, melainkan berperan sebagai fasilitator dan motivator. Penggunaan 

media berbasis teknologi (misalnya simulasi atau gambar teknik) memperkuat pemahaman siswa. 

Interaksi yang tercipta bersifat dua arah. Guru aktif memancing pertanyaan, memberi stimulus, serta 

mendorong siswa untuk berargumentasi. Siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan presentasi 

hasil penyelidikan. Guru memberikan umpan balik konstruktif, sehingga menumbuhkan rasa percaya 

diri dan mendorong keterampilan berpikir kritis. Pada penutup pembelajaran, guru melakukan refleksi 

bersama siswa, menegaskan kembali konsep inti, dan mengaitkannya dengan penerapan dalam 

kehidupan nyata. Evaluasi dilakukan melalui tes formatif singkat serta penyimpulan bersama. Hasil 
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pengamatan menunjukkan siswa mampu menyimpulkan konsep dengan bahasa mereka sendiri, yang 

menunjukkan adanya transfer pengetahuan yang baik. 

Pada kelas kontrol, guru menggunakan model PBL tanpa integrasi STEM, sehingga hasil 

pembelajaran tetap baik tetapi tidak seoptimal kelas eksperimen. Pada perencanaan pembelajaran, 

Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang mengacu pada model PBL konvensional. Masalah 

yang diberikan bersifat matematis rutin tanpa banyak dikaitkan dengan konteks STEM. Perangkat 

sudah sesuai kurikulum dan indikator, namun kurang memfasilitasi eksplorasi lintas disiplin ilmu. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, guru melaksanakan tahapan PBL (orientasi masalah, diskusi, 

presentasi, dan refleksi) dengan baik, tetapi dominasi guru masih lebih besar dibandingkan kelas 

eksperimen. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah matematika tanpa integrasi dengan sains, 

teknologi, atau engineering. Interaksi berlangsung cukup baik, meskipun keterlibatan siswa tidak 

seintensif di kelas eksperimen. Sebagian besar siswa cenderung pasif menunggu arahan guru. Diskusi 

kelompok berjalan, namun argumentasi siswa relatif kurang berkembang karena masalah yang 

diberikan tidak terlalu menantang dalam konteks kehidupan nyata. Pada penutup pembelajaran, Guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran bersama siswa, tetapi refleksi lebih banyak dilakukan guru 

dibandingkan siswa. Evaluasi dilakukan dengan soal-soal matematis langsung, tanpa keterhubungan 

dengan aspek aplikatif lintas bidang. Adapun hasil kualitas pembelajaran baik di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Kualitas Pembelajaran 

Aspek yang 

Diamati 

Eksperimen 

(PBL berbasis 

STEM) 

Kategori Kontrol (PBL 

tanpa STEM) 

Kategori 

Perencanaan 

pembelajaran 

90 Sangat Baik 84 Baik 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

92 Sangat Baik 85 Baik 

Interaksi guru-

siswa 

94 Sangat Baik 83 Baik 

Penutup 

pembelajaran 

88 Sangat Baik 82 Baik 

Rata-rata 91 Sangat Baik 83,5 Baik 

 

Pada Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata kualitas pembelajaran guru di kelas eksperimen (91) lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol (83,5). Kualitas pembelajaran guru di kelas eksperimen berada 

pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa PBL berbasis STEM mampu meningkatkan 

kreativitas guru dalam mengelola kelas, mengoptimalkan interaksi, dan memperkuat proses 

pembelajaran bermakna. Sedangkan kualitas pembelajaran guru di kelas kontrol berada pada kategori 

baik. Pembelajaran berlangsung efektif, tetapi belum mendorong keterlibatan siswa secara optimal 

maupun menumbuhkan rasa percaya diri sebagaimana pada kelas eksperimen. Secara keseluruhan, 

kualitas pembelajaran di kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian (Ardiansyah & Suryana, 2020; Rahmawati et al., 2021; Susanti & 

Firmansyah, 2022) yang menunjukkan bahwa integrasi STEM dalam PBL mampu memperkuat peran 

guru sebagai fasilitator, meningkatkan interaksi, serta menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan 

self-efficacy siswa. Hal ini diperkuat dengan temuan penelitian (Astra & Wahyuni, 2020; Setiawan et 

al., 2021) yang menegaskan bahwa penerapan STEM dalam PBL membantu guru lebih kreatif dalam 

menyusun pembelajaran dan memfasilitasi siswa dalam berpikir kritis. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran menjadi tolak ukur dalam penelitian ini. Adapun indikator 

yang diamati meliputi: (1) bertanya, (2) berdiskusi, (3) pemecahan masalah, (4) penggunaan 

media/alat, dan (5) presentasi hasil. Aktivitas siswa di kelas eksperimen secara umum sangat aktif 
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karena pembelajaran berbasis masalah diintegrasikan dengan pendekatan STEM terlihat (1) Siswa 

lebih berani mengajukan pertanyaan, baik kepada guru maupun teman sekelompoknya. Pertanyaan 

yang diajukan tidak hanya sekadar klarifikasi prosedur, tetapi juga terkait alasan dan aplikasi konsep 

matematika dalam sains atau teknologi. (2) Diskusi berlangsung intens dalam kelompok. Siswa saling 

berbagi ide, membandingkan cara penyelesaian, dan menghubungkan dengan pengetahuan STEM. 

Guru hanya memberi arahan ringan, sementara siswa aktif menyampaikan argumen. Diskusi 

kelompok juga diwarnai dengan penggunaan media (misalnya simulasi atau gambar teknik). (3) 

Siswa dilibatkan dalam penyelesaian masalah kontekstual yang memerlukan analisis, perhitungan, 

dan penerapan konsep lintas bidang. Strategi yang digunakan bervariasi dan seringkali dikaitkan 

dengan kehidupan nyata. Kemampuan berpikir kritis terlihat dari cara siswa menguji beberapa 

alternatif solusi sebelum mengambil keputusan. (4) Siswa memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi (misalnya kalkulator, aplikasi sederhana, atau alat ukur) untuk membantu analisis. 

Hal ini membuat siswa lebih terampil dalam menghubungkan konsep abstrak matematika dengan 

aplikasinya secara nyata. (5) Hampir seluruh kelompok mampu mempresentasikan hasil diskusi 

dengan percaya diri. Presentasi tidak hanya menyampaikan jawaban akhir, tetapi juga memaparkan 

langkah-langkah penyelesaian, alasan pemilihan metode, serta aplikasi hasil pada konteks nyata. 

Interaksi dengan audiens juga terlihat baik, karena siswa lain memberikan pertanyaan dan sanggahan. 

Aktivitas siswa di kelas kontrol masih tergolong sangat aktif, tetapi tidak seoptimal kelas 

eksperimen terlihat (1) Pertanyaan siswa cenderung terbatas pada prosedur penyelesaian soal atau 

konfirmasi jawaban. (2) Diskusi dalam kelompok berlangsung, tetapi sebagian siswa hanya 

mendengarkan atau mengikuti pendapat teman yang lebih dominan. Perdebatan dan argumentasi 

lebih jarang terjadi, karena masalah yang diberikan bersifat matematis rutin tanpa keterhubungan 

dengan STEM. (3) Siswa berusaha menyelesaikan masalah, namun cara penyelesaiannya cenderung 

mengikuti langkah-langkah algoritmik. Kreativitas dan eksplorasi alternatif solusi jarang muncul. 

Aktivitas pemecahan masalah lebih terfokus pada pencarian jawaban akhir. (4) Media yang 

digunakan terbatas pada buku teks dan papan tulis. Siswa jarang menggunakan alat bantu lain. Hal 

ini membuat pembelajaran terasa lebih monoton dan kurang kontekstual. (5) Hanya sebagian 

kelompok yang mempresentasikan hasil dengan lancar. Penyajian lebih fokus pada jawaban akhir, 

tanpa banyak menjelaskan alasan atau langkah berpikir. Keberanian siswa dalam presentasi relatif 

lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Adapun hasil aktivitas siswa disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Indikator Aktivitas PBL berbasis STEM PBL tanpa STEM 

Keaktifan bertanya 85% 82% 

Partisipasi diskusi 88% 84% 

Pemecahan masalah 90% 85% 

Penggunaan media/alat 87% 81% 

Presentasi hasil 86% 83% 

Rata-rata 87.2% 83% 

 

Hasil menunjukkan aktivitas siswa pada kelas PBL berbasis STEM lebih tinggi dibandingkan 

kelas PBL tanpa STEM. Hal ini didukung oleh Bybee (2013) dan Widodo & Kadarwati (2020) yang 

menekankan bahwa integrasi STEM meningkatkan keaktifan dan kolaborasi siswa dalam pemecahan 

masalah. Hal ini konsisten dengan pandangan King (2016) bahwa kualitas pertanyaan, diskusi, dan 

eksplorasi media bergantung pada jenis masalah yang diberikan. Penelitian Rahmawati et al. (2021) 

juga menemukan bahwa pembelajaran STEM mampu meningkatkan keaktifan siswa melalui kegiatan 

eksploratif yang menuntut kolaborasi dan komunikasi. Selain itu, Hmelo-Silver (2017) menyatakan 

bahwa integrasi STEM dalam PBL mendorong keterlibatan lebih mendalam pada diskusi dan 

problem solving.  
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Selanjutnya, guru model juga memberikan tes kemampuan berpikir kritis kepada siswa dan 

angket self-efficacy setelah dilakukan pembelajaran. Sebelum dilakukan uji hipotesis untuk 

mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa yang diterapkan 

model PBL berbasis STEM lebih baik dibandingkan model PBL tanpa STEM dilakukan terlebih 

dahulu uji prasyarat. Berikut disajikan hasil uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan 

uji homogenitas yang disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kelas Sig. (p-value) Keterangan 

PBL berbasis STEM 0.200 Normal (p > 0.05) 

PBL tanpa STEM 0.174 Normal (p > 0.05) 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Statistik Levene Sig. (p-value) Keterangan 

0.84 0.364 Homogen (p > 0.05) 

 

Tabel 5 dan 6 menunjukkan bahwa data tes kemampuan berpikir kritis kedua kelas berdistribusi 

normal dan kedua kelas homogen maka dapat dilanjutkan uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil tes 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditunjukkan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Statistik PBL berbasis STEM PBL tanpa STEM 

Jumlah siswa 33 33 

Skor Maksimal 20 20 

Rata-rata Nilai Pretest 54,5 55,5 

Simpangan Baku Pretest 2,4 2,3 

Rata-rata Nilai Posttest 82,5 74 

Simpangan Baku Posttest 2,1 2,5 

Kenaikan Rata-rata 28% 18,5% 

t hitung 2,87 

t tabel (α=0.05, dk=64) 2.00 

Sig. (2-tailed) 0.005 

Keputusan H0 ditolak, H1 diterima 

Kesimpulan Kemampuan berpikir kritis matematis kelas eksperimen 

lebih baik disbanding kelas kontrol 

 

Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen mencapai 82,5, 

sedangkan kelas kontrol 74. Uji t menghasilkan nilai t hitung = 2,87 > t tabel = 2,00 dengan 

signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada kelas eksperimen lebih baik secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. PBL-STEM 

mendorong siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan masalah nyata yang bersifat 

interdisipliner. Proses ini membuat siswa terlatih dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

khususnya pada indikator analisis, evaluasi, dan penyusunan strategi pemecahan masalah. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Çevikbas & Kaiser (2020) yang menekankan bahwa PBL berbasis STEM 

memperkuat pemahaman konseptual sekaligus kemampuan berpikir kritis melalui pemecahan 

masalah yang lebih autentik. Kemampuan berpikir kritis matematis lebih baik pada kelas eksperimen 

karena STEM memicu analisis dan evaluasi (Çalışkan, 2019). Selanjutnya, Rahmawati et al. (2021) 

menemukan bahwa integrasi STEM dalam pembelajaran matematika mendorong siswa lebih banyak 

melakukan eksplorasi, sehingga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dengan 

demikian, penerapan PBL-STEM tidak hanya memberikan peningkatan signifikan dibandingkan PBL 
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biasa, tetapi juga menumbuhkan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan konsep matematika ke 

dalam situasi nyata. 

Setelah pemberian tes kemampuan berpikir kritis, siswa juga diberi angket self-efficacy. 

Adapun hasil angket self-efficacy ditunjukkan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Angket Self-Efficacy 

Statistik PBL berbasis STEM PBL tanpa STEM 

Jumlah siswa 33 33 

Skor Maksimal 80 80 

Rata-rata skor 68,4 64,2 

Rata-rata Persentase 85,5% 80,2% 

 

Kedua kelas menunjukkan self-efficacy dalam kategori tinggi, namun kelas eksperimen lebih 

unggul. Hal ini menunjukkan bahwa PBL-STEM mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam menghadapi tantangan matematika, karena mereka terbiasa bekerja dengan masalah 

kontekstual, bereksperimen dengan media, dan berkolaborasi. Sesuai teori Bandura (2017), mastery 

experience merupakan sumber utama dalam membangun self-efficacy, karena siswa merasa lebih 

percaya diri saat mampu menyelesaikan tantangan belajar. Selain itu, pembelajaran berbasis STEM 

memperkuat kolaborasi dan pemodelan sosial (social modeling), yang membuat siswa semakin yakin 

pada kemampuan mereka. Hasil ini didukung oleh penelitian Said, Ibrahim, & Sulaiman (2019) yang 

menyatakan bahwa integrasi STEM dalam pembelajaran meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

memecahkan masalah karena mereka terbiasa berinteraksi dengan masalah nyata dan teknologi. 

Usher & Pajares (2019) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang autentik 

memperkuat self-efficacy siswa karena memberikan kesempatan menguji kemampuan diri dalam 

situasi bermakna. Dengan demikian, peningkatan self-efficacy pada kelas eksperimen terjadi karena 

pembelajaran tidak hanya mengajarkan konsep, tetapi juga memberi ruang bagi siswa untuk 

mengalami, mencoba, gagal, dan berhasil dalam konteks nyata. 

Hasil tahap Do ini menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam diskusi, mampu 

mengidentifikasi masalah, merumuskan strategi, dan menarik kesimpulan. Self-efficacy siswa 

meningkat karena lebih percaya diri dalam menyampaikan ide. Observer mencatat bahwa integrasi 

STEM meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa. Terakhir dilakukan tahapan see. Tahap See 

dilakukan melalui refleksi bersama antara guru model, observer, dan peneliti. Kegiatan mencakup 

analisis keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, identifikasi kelebihan dan kekurangan, serta 

rekomendasi perbaikan untuk siklus berikutnya. Hasil tahap See menunjukkan bahwa guru berhasil 

melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dengan kualitas baik, aktivitas siswa meningkat, dan terdapat 

peningkatan signifikan pada kemampuan berpikir kritis matematis serta self-efficacy siswa. Refleksi 

bersama memperkuat pemahaman guru akan pentingnya kolaborasi dalam perencanaan dan evaluasi 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa lesson study sangat berpengaruh dalam pembelajaran 

yang dilakukan. Lesson study yang digunakan dalam penelitian ini juga berperan penting, karena guru 

dapat merancang, melaksanakan, dan merefleksi pembelajaran secara sistematis. Dengan demikian, 

kualitas pembelajaran meningkat, aktivitas siswa meningkat, dan hasil belajar siswa juga meningkat. 

Sesuai pernyataan (Hendayana, 2019; Takahashi & McDougal, 2016), lesson study mendorong guru 

untuk berkolaborasi, merefleksi, dan memperbaiki proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme (Vygotsky, 2012) yang menekankan pentingnya interaksi sosial, scaffolding, dan 

pembelajaran berbasis pengalaman untuk membangun pemahaman dan kepercayaan diri siswa. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan lesson study dengan model 

PBL berbasis STEM memberikan pengaruh positif terhadap kualitas pembelajaran guru, aktivitas 

siswa, kemampuan berpikir kritis matematis, dan self-efficacy siswa. Kualitas pembelajaran guru di 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, aktivitas siswa di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sama-sama sangat aktif, serta hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan 

signifikan kemampuan berpikir kritis matematis antara kelas eksperimen dan kontrol. Selain itu, self-

efficacy siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan demikian, PBL 

berbasis STEM melalui lesson study terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa, terutama dalam aspek berpikir kritis matematis dan self-efficacy. 
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